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Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil 

belajar kearsipan siswa kelas X SMK Swasta Istiqlal Delitua. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Model 

Pembelajaran Explicit Instruction Dan Model Example Non 

Example Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 

Kearsipan Di SMK Swasta Istiqlal Delitua Tahun Pembelajaran 

2017/2018”. 

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Swasta Istiqlal 

Delitua, yang beralamat di jln. Stasiun No. 1 A Desa Suka 

Makmur Delitua Kecamatan Delitua, Populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh siswa kelas X Otomatisasi Komputer dan 

Perkantoran (OTKP) yang terdiri dari 2 kelas jumlah 72 orang. 

Teknik pengambilan sampel penelitian ini adalah total sampling 

sebagai kelas eksperimen 1 kelas X OTKP1 dan ekperimen 2 

kelas X OTKP2. Instrumen yang digunakan untuk mengukur hasil 

belajar siswa berbentuk tes pilihan berganda sebanyak 20 soal. 

Test dilakukan sebanyak dua kali yaitu di awal (pretest) dan di 

akhir (posttest) penelitian. Sebelum test diberikan kepada sampel 

penelitian, maka test di uji coba terlebih dahulu sebanyak 20 

soal. Hal ini dilakukan untuk menguji validitas, reliabilitas, daya 

pembeda soal dan tingkat kesukaran soal.  

Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh nilai rata-

rata pretest siswa kelas X OTKP 1 36,11 dengan Standar Deviasi 

14,447 dan  nilai rata-rata postest siswa setelah menggunakan 

Model Pembelajaran Explicit Instruction = 78,19 dengan standar 

deviasi 11,841. Sedangkan nilai rata-rata pretest siswa kelas X 

OTKP 2 41,66 dengan Standar Deviasi 13,255 dan nilai rata-rata 

postest siswa setelah menggunakan model Example non Example 

= 68,58 dengan standar deviasi 13,275.  Dari analisis data yang 

diperoleh bahwa hasil belajar berdistribusi normal  (Lhitung< 

Ltabel) dan  homogen Fhitung < Ftabel. Pengujian hipotesis dalam 

penelitian ini menggunakan uji t dan diperoleh thitung > ttabel 

(3,263 > 1,668), yang berarti hipotesis diterima pada taraf  

signifikan 95% atau α = 0,05 dengan dk = n+n -2 = 70. 

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Hasil 

Belajar Siswa yang diajarkan dengan Model Pembelajaran 

Explicit Instruction lebih tinggi dibandingkan Hasil Belajar 

Siswa yang diajarkan dengan Model Example non Example Pada 

mata pelajaran Kearsipan di kelas X OTKP SMK Swasta Istiqlal 

Delitua T.P 2017/2018. 

 
 

Kata kunci : Model pembelajaran Explicit Instruction, Model pembelajaran Example non Example,  Hasil 

Belajar Kearsipan 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan dan pengajaran adalah 

suatu proses yang sadar tujuan. Maksudnya, 

bahwa kegiatan belajar mengajar merupakan 

suatu peristiwa yang terikat, terarah pada 

tujuan dan dilaksanakan untuk mencapai 

tujuan. Dalam proses belajar mengajar 

tentunya ada tenaga pengajar (guru) dan 

peserta didik (siswa). Untuk mencapai tujuan 

belajar maka dibutuhkan guru yang 

berkualitas sehingga proses pembelajaran 

dapat mencapai tujuan yang diinginkan. 

Namun kenyataannya, hasil belajar yang 

diperoleh siswa banyak belum mencapai 

KKM. Ini merupakan tantangan bagi seorang 

guru sebagai tenaga pendidik dikelas. 

Penyebab rendahnya hasil belajar 

siswa diantaranya adalah proses pembelajaran 

yang belum optimal. Pembelajaran di sekolah 

cenderung konvensional sehingga siswa 

bersifat pasif dalam menerima pelajaran. Ini 

karena guru kurang melibatkan siswa dan 

terlalu mendominasi kegiatan pembelajaran. 

Salah satu kegiatan pembelajaran yang harus 

dilakukan guru adalah memilih dan 

menggunakan model pembelajaran yang tepat. 

Penggunaan model belajar yang masih 

monoton ini disebabkan karena kurangnya 

media pembelajaran.  

Proses belajar mengajar merupakan 

inti dari proses pendidikan secara keseluruhan 

dengan guru sebagai pemegang peranan 

utama. Guru adalah orang yang bertanggung 

jawab dalam melaksanakan pendidikan dalam 

arti memberi bimbingan dan pengajaran 

kepada siswa. Guna mencapai proses 

pembelajaran, pendidikan saat ini haruslah 

menekankan pada upaya-upaya pembentukan 

kompetensi para siswa yang sekaligus berarti 

harus pula diikuti dengan perubahan kemajuan 

pendidikan atas budaya pengajaran saat ini. 

Dengan demikian, guru haruslah benar-benar 

mampu menemukan cara-cara untuk 

mendorong dan mengembangkan guna 

memenuhi seluruh kebutuhan siswa 

berdasarkan potensi yang dimiliki siswa.  

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 

adalah sekolah yang menekankan 

keterampilan dibidangnya. Setiap lulusannya 

diharapkan siap memasuki dunia kerja. 

Kearsipan merupakan salah satu mata 

pelajaran yang di ajarkan di SMK khususnya 

program studi Administrasi Perkantoran yang 

salah satunya ada di sekolah SMK Swasta 

Istiqlal Delitua. Berdasarkan hasil observasi 

yang telah dilakukan penulis dikelas pada 

bidang studi kearsipan di SMK Swasta Istiqlal 

Delitua menyatakan bahwa masih banyak nilai 

hasil ulangan siswa yang rendah dibawah 

kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang telah 

ditetapkan sekolah yaitu 75. Hal ini dapat 

dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 1.1 Nilai Ujian Semester Tahun 2015                                                       

Kelas X SMK Swasta Istiqlal Delitua  
No.  Tes  KK

M 
Siswa yang 

Memperoleh Nilai 

Diatas KKM 

Siswa yang 
Memperoleh Nilai 

Dibawah KKM 

Jumlah  % Jumlah  % 

1 
2 

3 

UAS 
UAS 

UAS 

75 
75 

75 

17 
13 

15 

40% 
33,3% 

36,7% 

25 
29 

27 

60% 
66,7% 

63,3% 

Jumlah 45 110% 81 190% 

Rata-rata 15 36,7% 27 63,3% 

(Sumber : SMK Swasta Istiqlal Delitua) 

Dari tabel diatas dapat dilihat rata-rata 

kelulusan siswa hanya 15 orang (36,7%) yang 

mampu mencapai KKM, sedangkan 27 orang 

(63,3%) yang belum mencapai KKM.   

Rendahnya hasil belajar siswa 

menunjukkan bahwa siswa belum sepenuhnya 

dapat memahami dan menguasai pelajaran 

kearsipan yang diajarkan  oleh guru. Hal ini 

disebabkan karena pelajaran disekolah 

tersebut disajikan dalam bentuk yang kurang 

menarik yaitu hanya menggunakan 

pembelajaran konvensional yang didominasi 

dengan metode cermah, tanya jawab dan 

penugasan. Sehingga aktivitas yang bisa 

dilakukan oleh siswa hanya mendengar dan 

mencatat pelajaran guru yang menyebabkan 

siswa menjadi kurang aktif dan mudah merasa 

bosan. 

Dengan demikian dapat dikatakan 

bahwa aktivitas didalam kelas tersebut kurang 

kondusif sehingga proses belajar mengajar 

pun tidak berjalan dengan baik. Untuk 

meningkatkan aktifitas siswa yang 

diharapkan, perlu adanya perubahan 

pengajaran yang dilakukan oleh guru. Bukan 

berarti pengajaran yang dilakukan oleh guru 

selama ini tidak baik, tetapi dengan adanya 

pengajaran yang lebih bervariasi diharapkan 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Pembelajaran dari waktu ke waktu 
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mengalami perubahan sesuai dengan 

perkembangan kemajuan ilmu pengetahuan 

dan teknologi di era globalisasi. Sebagai 

penyebab perubahan atau perkembangan 

dalam pembelajaran yang dilakukan agar 

terwujudnya pembelajaran yang efektif dan 

efisien. Oleh karena itu, pembelajaran 

sekarang ini semakin menuntut guru kreatif 

dalam memilih pembelajaran yang sesuai 

dengan kebutuhan dan perkembangan siswa.  

Guru sebagai pengelola proses 

pembelajaran bukan hanya menjelaskan dan 

memberikan pertanyaan kepada siswa saja, 

guru juga harus mengetahui kemampuan 

siswa dalam menguasai dan memahami materi 

pembelajaran apakah sudah merata atau belum 

didalam proses pembelajaran.  

Banyak model yang bisa digunakan 

oleh guru dalam mentransfer ilmu kepada 

siswa. Pemilihan model pembelajaran 

hendaknya harus disesuaikan dengan tujuan 

pembelajaran, materi pembelajaran, 

kemampuan guru, karakteristik  siswa dan 

kondisi lingkungan belajar. Salah satu 

alternatif model pembelajaran yang timbul 

dari kegiatan pembelajaran yaitu model 

pembelajaran Explicit Instruction dan model 

Example Non Example yang dilakukan dengan 

cara bertahap dan mengenalkan contoh yang 

konkret atau nyata agar dapat mencapai hasil 

belajar siswa. 

Model pembelajaran ini dipilih karena 

akan menjadikan siswa lebih aktif dan 

memberikan pengalaman belajar. Di samping 

itu, siswa akan mendapatkan bimbingan dari 

guru secara bertahap, melihat kondisi belajar 

siswa yang kurang mendapat pelatihan 

sebelumnya, sehingga setiap siswa memahami 

pembelajaran yang diberikan dan 

mendapatkan hasil belajar yang maksimal. 

Model pembelajaran Example non 

Example dipilih karena pembelajaran ini 

menggunakan gambar sebagai media untuk 

menyampaikan materi pelajaran. Penggunaan 

media gambar ini disusun dan dirancang agar 

siswa dapat menganalisis gambar tersebut 

menjadi sebuah bentuk deskripsi singkat 

mengenai apa yang ada didalam gambar. 

Strategi ini bertujuan mendorong siswa untuk 

berfikir kritis dengan memecahkan 

permasalahan-permasalahan yang termuat 

dalam contoh-contoh gambar yang disajikan.  

Berdasarkan latar belakang diatas 

maka peneliti mengambil judul skripsi 

“Pengaruh Model Pembelajaran Explicit 

Instruction dan Model Example Non 

Example Terhadap Hasil Belajar Siswa 

pada mata pelajaran Kearsipan kelas X AP 

di SMK Swasta Istiqlal Delitua Tahun 

Pelajaran 2017/2018. 

 

KAJIAN TEORI 

Model pembelajaran  
Model pembelajaran adalah suatu 

perencanaan atau suatu pola yang digunakan 

sebagai pedoman dalam merencanakan 

pembelajaran di kelas. Model tersebut 

merupakan pola umum perilaku pembelajaran 

untuk mencapai kompetensi/tujuan 

pembelajaran yang diharapkan. Model 

pembelajaran adalah pola interaksi siswa 

dengan guru di dalam kelas yang menyangkut 

pendekatan, strategi, metode, teknik 

pembelajaran yang diterapkan dalam 

pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. Dalam 

suatu model pembelajaran ditentukan bukan 

hanya apa yang harus dilakukan guru, akan 

tetapi juga menyangkut tahapan-tahapan, 

prinsip-prinsip reaksi guru dan siswa serta 

sistem penunjang yang disyaratkan.  

Menurut Arends (dalam Suprijo, 2013: 

46)  “Model pembelajaran mengacu pada 

pendekatan yang digunakan termasuk 

didalamnya tujuan-tujuan pembelajaran, 

tahap-tahap kegiatan pembelajaran, 

lingkungan pembelajaran dan pengelolaan 

kelas”. 

 

Model Pembelajaran Explicit Instruction  

 Model pembelajaran Explicit 

Instruction merupakan pembelajaran yang 

dirancang untuk menunjang proses belajar. 

Model pembelajaran ini menggunakan strategi 

yang berkaitan dengan pengetahuan deklaratif 

dan pengetahuan prosedural yang terstruktur 

dan dapat diajarkan dengan pola bertahap, 

selangkah demi selangkah.   

Menurut Archer & Hughes (dalam 

Huda, 2013: 186) : Strategi Explicit 

Instruction adalah salah satu 

pendekatan mengajar yang dirancang 

khusus untuk menunjang proses 

belajar siswa. Strategi ini berkaitan 

dengan pengetahuan deklaratif dan 
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pengetahuan prosedural yang 

terstruktur dan dapat diajarkan dengan 

pola kegiatan yang bertahap, 

selangkah demi selangkah. Strategi ini 

sering dikenal dengan Model 

Pengajaran Langsung.  

Tabel Sintaks Model Pembelajaran 

Explicit Instruction 
Fase Peran Guru 

Fase 1 

Menyampaikan 

tujuan dan 

persiapan siswa  

 

Guru menjelaskan PTK, 

informasi latar belakang, 

pentingnya pelajaran, 

mempersiapkan siswa untuk 

belajar. 

Fase 2 

Mendemonstrasikan 

pengetahuan dan 

keterampilan  

 

Guru mendemonstrasikan 

keterampilan dengan benar 

atau menyajikan informasi 

tahap demi tahap 

Fase 3 

Membimbing 

pelatihan  

 

Guru merencanakan dan 

memberi bimbingan 

pelatihan awal 

Fase 4 

Mengecek 

pemahaman dan 

memberikan umpan 

balik  

 

Mencek apakah siswa telah 

berhasil melakukan tugas 

denganbaik, memberi umpan 

balik 

Fase 5 

Memberikan 

kesempatan untuk 

pelatihan lanjutan 

dan penerapan  

 

Guru mempersiapkan 

kesempatan melakukan 

pelatihan lanjutan, dengan 

perhatian khusus pada 

penerapan kepada situasi 

lebih kompleks dan 

kehidupan sehari-hari 

 

Kelebihan Model Explicit Instruction 

Menurut Miftahul Huda (2013: 189) 

beberapa kelebihan dari explicit instruction 

antara lain : 

1) Guru bisa mengendali isi materi dan 

urutan informasi yang diterima dan 

urutan informasi yang diterima oleh 

siswa sehingga guru dapat 

mempertahankan fokus apa yang harus 

dicapai oleh siswa.  

2) Dapat digunakan untuk menekankan 

poin-poin penting atau kesulitan-

kesulitan yang mungkin dihadapi 

siswa sehingga hal-hal tersebut dapat 

diungkapkan.  

3) Dapat menjadi cara yang efektif untuk 

mengajarkan informasi dan 

pengetahuan factual yang sangat 

terstruktur dan cara yang paling efektif 

untuk mengajarkan konsep dan 

keterampilan-keterampilan yang 

eksplisit kepada siswa yang berprestasi 

rendah 

4) Dapat menjadi cara untuk 

menyampaikan informasi yang banyak 

dalam waktu yang relatif singkat dan 

dapat diakses setara oleh seluruh siswa 

5) Memungkinkan guru untuk 

menyampaikan ketertarikan pribadi 

mengenai mata pelajaran (melalui 

presentasi yang antusias) yang dapat 

merangsang ketertarikan atau 

antusiasme siswa. 

Kelemahan Model Explicit Instruction 

Sementara itu, kelemahan model Explicit 

Instruction antara lain : 

1) Terlalu bersandar pada kemampuan 

siswa untuk mengasimilasikan 

informasi melalui kegiatan 

mendengarkan, mengamati, dan 

mencatat, sementara semua siswa 

memiliki keterampilan dalam hal-hal 

tersebut, sehingga guru masih harus 

mengajarkannya pada siswa.  

2) Kesulitan untuk mengatasi perbedaaan 

dalam hal kaemampuan, pengetahuan 

awal, tingkat pembelajaran dan 

pemahaman, gaya belajar, atau 

ketertarikan siswa  

3) Kesulitan siswa untuk 

mengembangkan keterampilan sosial 

dan interpersonal yang baik 

4) Kesuksesan strategi ini hanya 

bergantung pada penilaian dan 

antusiasme guru diruang kelas 

5) Adanya berbagai hasil penelitian yang 

menyebutkan bahwa tingkat struktur 

dan kendali guru yang tinggi dalam 

kegiatan pembelajaran yang menjadi 

karakteristik strategi explicit 

instruction, dapat berdampak negatif 

terhadap kemampuan penyelesaian 

masalah, kemandirian, dan 

keingintahuan siswa. 

 

Model Pembelajaran Example Non 

Example  
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Example Non Example merupakan 

strategi pembelajaran yang menggunakan 

gambar sebagai media untuk menyampaikan 

materi pelajaran (Huda 2013: 234). Model 

pembelajaran Example Non Example atau juga 

biasa disebut Examples and Non Examples 

merupakan model pembelajaran yang 

menggunakan gambar sebagai media 

pembelajaran. Penggunaan media gambar ini 

disusun dan dirancang agar siswa dapat 

menganalisis gambar tersebut menjadi sebuah 

bentuk deskripsi singkat mengenai apa yang 

ada didalam gambar. 

 

Langkah-langkah penerapan strategi 

pembelajaran Example Non Example dapat 

dilakukan sebagai berikut : 

a. Guru mempersiapkan gambar-gambar 

sesuai dengan tujuan pembelajaran  

b. Guru menempelkan gambar di papan 

atau ditayangkan lewat OHP 

c. Guru membentuk kelompok-kelompok 

yang masing-masing terdiri dari 2-3 

siswa 

d. Guru memberi petunjuk dan memberi 

kesempatan kepada setiap kelompok 

untuk memperhatikan dan/atau 

menganalisis gambar 

e. Mencatat hasil diskusi dari analisis 

gambar pada kertas  

f. Memberi kesempatan bagi tiap 

kelompok untuk membacakan hasil 

diskusinya 

g. Berdasarkan komentar atau hasil 

diskusi siswa, guru menjelaskan materi 

sesuai tujuan yang ingin di capai 

h. Guru dan peserta didik menyimpulkan 

materi sesuai dengan tujuan 

pembelajaran  

Kelebihan Model Pembelajaran Example 

Non Example 
Menurut Buehl (Depdiknas, 2007: 

219) mengemukakan keuntungan dari model 

Example Non Example antara lain : 

1) Siswa berangkat dari satu definisi yang 

selanjutnya digunakan untuk 

memperluas pemahaman konsepnya 

dengan lebih mendalam dan komplek.  

2) Siswa terlibat dalam satu proses 

discovery (penemuan), yang 

mendorong mereka untuk membangun 

konsep secara progresif melalui 

pengalaman dari example dan non 

example.  

3) Siswa diberi sesuatu yang berlawanan 

untuk mengeksplorasi karakteristik 

dari suatu  konsep dengan 

mempertimbangkan bagian non 

example yang mungkin masih terdapat 

beberapa bagian yang merupakan 

suatu karakter dari konsep.  

4) Siswa lebih berfikir kritis dalam 

mengelola gambar yang relevan 

dengan kompetensi dasar (KD) 

5) Siswa mengetahui aplikasi dari materi 

berupa contoh gambar yang relevan 

dengan kompetensi dasar (KD)  

6) iswa diberi kesempatan 

mengemukakan pendapatnya yang 

mengenai analisis gambar yang 

relevan dengan kompetensi dasar (KD)  

 

Kelemahan Model Pembelajaran Example 

Non Example 

Ada 2 (dua) kelemahan dalam 

menggunakan model example non example 

diantaranya : 

1) Tidak semua materi dapat disajikan 

dalam bentuk gambar.  

2) Persiapannya yang terkadang 

membutuhkan waktu yang lama. 

 

Hasil Belajar 

Hasil belajar menunjukkan prestasi 

belajar, sedangkan prestasi belajar merupakan 

indikator adanya perubahan laku siswa dalam 

kurun waktu tertentu. 

Menurut Dimyati (2006:159) “Hasil 

belajar adalah hasil yang telah diperoleh siswa 

berdasarkan pengalaman-pengalaman atau 

latihan-latihan yang diikuti selama 

pembelajaran yang berupa keterampilan 

kognitif, afektif, dan psikomotorik”. 

Hasil belajar merupakan hasil akhir 

dari proses belajar individu selama masa 

belajarnya. Sehingga hasil belajar tidak 

terlepas dari adanya kegiatan belajar  
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di SMK 

Swasta Istiqlal Delitua yang beralamat jalan 

Stasiun No. 1 A Desa Suka Makmur Delitua 

Kecamatan Delitua. Waktu penelitian 

dilakukan pada semester Ganjil T.P 

2017/2018. 

 

          Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas X Otomatisasi Komputer 

dan Perkantoran (OTKP) SMK Swasta Istiqlal 

Delitua T.P 2017/2018 yang terdiri dari dua 2 

kelas yaitu kelas X OTKP-1 yang berjumlah 

36 orang, dan X OTKP-2 yang berjumlah 36 

orang dengan jumlah seluruh siswa sebanyak 

72 orang. 

Sampel dalam penelitian ini adalah 

siswa kelas X OTKP-1 dan siswa kelas X 

OTKP-2 SMK Swasta Istiqlal Delitua yang 

berjumlah 72 siswa. Kelas X OTKP-1 sebagai 

kelas ekperimen1 menggunakan model 

Explicit Instruction dan kelas X OTKP-2 

sebagai kelas eksperimen2 menggunakan 

model Examples non Examples.  

Tabel 3.1 

Rincian Sampel 

No.  Kelas  Jumlah Siswa 

1 Eksperimen1 36 

2 Eksperimen2 36 

Jumlah  72 Orang 

 

Dalam penelitian ini digunakan tes 

hasil belajar sebagai alat pengumpulan data. 

Tes tersebut berupa soal pilihan ganda dengan 

20 butir soal dengan lima pilihan option (a, b, 

c, d, e). Apabila jawaban siswa tiap soal benar 

maka mendapatkan skor satu dan soal yang 

dijawab salah diberi skor nol. Tes ini 

dilaksanakan sebanyak dua kali yaitu pre test 

(tes awal) dan post test (tes akhir). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Rata-rata, Standar Deviasi dan 

Varians 

Dari perhitungan berdasarkan data 

tabulasi hasil tes untuk kedua sampel 

diperoleh nilai pre-test kelas eksperimen I dan 

kelas eksperimen II dirangkum pada tabel 4.1. 

 

 

 

 

Tabel  4.1 

Hasil Perolehan Rata-rata Pre-Test 

dan Post-Test 

 
 ̅= Nilai rata-rata ; S = Standar Deviasi ; S2 = Varians 

Berdasarkan tabel diatas maka dapat 

digambarkan perbedaan hasil perolehan rata-

rata nilai pre-test dan post-test kelas 

eksperimen I dan eksperimen II. 

Berdasarkan uji normalitas pre-test 

kelas eksperimen I diperoleh Lhitung = -0,0134. 

Pada taraf signifikan 95% dan n = 36 

diperoleh Ltabel = 0,147. Berarti Lhitung< Ltabel 

yaitu -0,0134 < 0,147 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa populasi berdistribusi 

normal. Uji normalitas pre-test kelas 

eksperimen II diperoleh Lhitung = -0,0144. 

Pada taraf signifikan 95% dan n = 36 

diperoleh Ltabel = 0,147. Berarti Lhitung< Ltabel 

yaitu -0,0144 < 0,147 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa populasi berdistribusi 

normal. Kemudian uji normalitas post-test 

pada kelas eksperimen I diperoleh Lhitung = -

0,0299.  Pada taraf signifikan 95% dan n = 36 

diperoleh Ltabel = 0,147. Berarti Lhitung < Ltabel 

yaitu -0,0299< 0,147,  sehingga dapat 

disimpulkan bahwa populasi berdistribusi 

normal. Uji normalitas post-test pada kelas 

eksperimen II diperoleh Lhitung = -0,0233. 

Pada taraf signifikan 95% dan n = 36 

diperoleh Ltabel = 0,147. Berarti Lhitung< Ltabel 

yaitu -0,0233 < 0,147 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa populasi berdistribusi 

normal.  

Uji homogenitas bertujuan untuk melihat 

apakah kedua data yang berasal dari sampel 

yang berbeda adalah homogen. Berdasarkan 

perhitungan uji homogenitas dari data pre-test 

dan post-test dari kedua sampel diperoleh data 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Kelas  Jenis data 

Pre-Test Post-test 

 ̅ S S2  ̅ S S2 

Eksperim

en I 

36,1

1 

14,44

7 

208,7

3 

78,1

9 

11,84

1 

140,2

1 

Eksperim

en II 

41,6

6 

13,25

5 

175,7

1 

68,5

8 

13,27

5 

176,2

5 
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Tabel 4.6 

Hasil Uji Homogenitas Nilai Pre-Test dan 

Post-Test 

Data Kelas Varians Fhitung 

Ftabel 

95% (α = 0,05) 

Keterangan 

Pre-Test 
Eksperimen I 208,73 

      1,89  Homogen 
Eksperimen II 175,71 

Post-Test 
Eksperimen I 140,21 

      1,89 Homogen 
Eksperimen II 176,25 

S2 = Varians Sampel ; Ftabel =dk (n-1), (n-1)(ɑ = 0,05) 

Dari data diatas diperoleh Fhitung  untuk 

pre-test sebesar       dan Fhitung untuk post-

test sebesar      . Kemudian nilai 

dikonsultasikan dengan nilai tabel distribusi F 

pada taraf signifikansi 95% dengan dk 

pembilang = 36-1 = 35 dan dk penyebut =36-1 

= 35 maka diperoleh Ftabel = 1,89. Tampak 

bahwa  Fhitung > Ftabel hal ini berarti bahwa data 

dari kedua sampel untuk pre-test dan post-test 

adalah Homogen 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, 

maka dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Hasil belajar kearsipan siswa yang 

diajarkan dengan model pembelajaran 

Explicit Instruction di kelas X OTKP 

SMK Swasta Istiqlal Delitua T.P 

2017/2018 diperoleh rata-rata = 78,19. 

Dimana sebelum menerima perlakuan 

rata-rata hasil belajar siswa adalah 11,84. 

Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan 

model pembelajaran Explicit Instruction 

mampu meningkatkan hasil belajar siswa 

dibandingkan sebelum memberi 

perlakuan.  

Dari perhitungan hipotesis untuk hasil untuk 

postest pada akhir belajar siswa diperoleh t

hitung
= 3,263 dan  t tabel = 1,668 (3,263 > 1,668)  

pada taraf α = 0,05 dengan Derajat 

Kepercayaan 95%.  Maka dapat disimpulkan 

dari uji hipotesis bahwa hasil belajar 

kearsipan yang diajarkan dengan model 

pembelajaran Explicit Instruction lebih tinggi 

dibanding hasil belajar kearsipan yang 

diajarkan dengan model Example non 

Example siswa kelas X OTKP di SMK Swasta 

Istiqlal Delitua T.P 2017/2018. 

 

2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas maka 

disarankan:  

1. Diharapkan kepada pihak sekolah, 

terutama kepala sekolah agar 

mensosialisasikan model pembelajaran  

Explicit Instruction kepada seluruh guru  

untuk dapat memahami dan 

menerapkannya ketika proses belajar 

mengajar, karena model pembelajaran 

ini belum pernah diterapkan di SMK 

Swasta Istiqlal Delitua.  

2. Model pembelajaran Explicit Instruction 

merupakan model pembelajaran yang 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa, 

sehingga disarankan agar guru dapat 

menerapkan model pembelajaran 

Explicit Instruction ketika proses belajar 

mengajar khususnya mata pelajaran 

kearsipan karena dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa. 

3. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya, 

dengan menggunakan model 

pembelajaran Explicit Instruction agar 

menerapkan model ini pada mata 

pelajaran yang berbeda dan pokok 

bahasan yang berbeda. 
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